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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan remaja di Desa Sangubanyu, Kecamatan
Grabag, Kabupaten Purworejo, dalam mengelola kesehatan mental dan
stres. Melalui sosialisasi dan pelatihan, remaja diberikan pemahaman
tentang pentingnya kesehatan mental, identifikasi faktor penyebab stres,
serta strategi untuk menghadapi dan mengelola stres. Metode yang
digunakan meliputi pendekatan partisipatif dengan melibatkan remaja
secara aktif dalam diskusi dan pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman remaja mengenai kesehatan mental dan
kemampuan mereka dalam mengelola stres, terutama yang disebabkan oleh
tekanan akademik, konflik keluarga, dan penggunaan media sosial yang
berlebihan. Kegiatan ini juga menghasilkan rekomendasi untuk melibatkan
keluarga, sekolah, dan komunitas dalam program berkelanjutan guna
mendukung kesehatan mental remaja. Dampak positif dari program ini
diharapkan dapat dipertahankan melalui pelatihan lanjutan dan kolaborasi
dengan berbagai pihak terkait.

Kata Kunci: Kesehatan mental,

manajemen stress, remaja

PENDAHULUAN

Kesehatan mental remaja merupakan aspek penting
yang perlu mendapatkan perhatian serius, terutama
di daerah pedesaan seperti Desa Sangubanyu,
Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. Remaija,
sebagai kelompok usia yang sedang dalam masa
fransisi, seringkali menghadapi berbagai tekanan,
baik dari lingkungan sekolah, keluarga, maupun
sosial.  Namun, kesadaran akan pentingnya
kesehatan mental dan akses terhadap layanan
yang mendukung masih ferbatas di  daerah
pedesaan. Hal ini dapat berdampak pada
perkembangan psikososial remaja, tfermasuk potensi
munculnya masalah seperti stres, kecemasan, atau
bahkan depresi. Oleh karena itu, program kerja
kesehatan mental untuk remaja di Desa Sangubanyu
dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat, khususnya
remaja, tentang pentingnya menjaga kesehatan
mental.

Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi
dan pelatihan tentang kesehatan mental kepada
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remaja di Desa Sangubanyu, serta membangun
lingkungan yang mendukung melalui partisipasi aktif
masyarakat. Dengan pendekatan  partisipatif,
program ini melibatkan remaja sebagai agen
perubahan dalam komunitas mereka sendiri. Selain
itu, program ini juga bertujuan untuk mengurangi
stfigma negatif yang seringkali melekat pada
masalah kesehatan mental, sehingga remaja
merasa lebih nyaman untuk mencari bantuan jika
diperlukan. Melalui kegiatan seperti workshop, diskusi
kelompok, dan sesi konseling, remaja akan dibekali
dengan keterampilan dasar untuk mengelola emosi
dan stres, serta memahami penfingnya menjaga
keseimbangan mental.

Selain  fokus pada remaja, program ini juga
melibatkan peran akfif orang fua dan masyarakat
sekitar. Orang tua sebagai pihak terdekat dengan
remaja memiliki peran krusial dalam mendukung
kesehatan mental anak-anak mereka. Oleh karena
itu, program ini juga mencakup sesi edukasi untuk
orang fua tentang cara mengenali tanda-tanda
gangguan mental pada remaja dan bagaimana
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memberikan dukungan yang tepat. Dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat, diharapkan
terbentuk lingkungan yang lebih peduli dan responsif
terhadap kebutuhan kesehatan mental remaja.
Kajian literafur  menunjukkan bahwa program
intfervensi kesehatan mental berbasis komunitas telah
terbukti efektif dalam mengurangi gejala gangguan
mental pada remaja. Namun, program serupa yang
pernah dilaksanakan di daerah pedesaan seringkali
menghadapi kendala seperti kurangnya partisipasi
akfif dari remaja dan keterbatasan sumber daya.
Oleh karena itu, program ini dirancang dengan
pendekatan yang lebih inklusif dan kreatif, seperti
penggunaan seni terapi dan kegiatan interakfif,
untuk menarik minat remaja dan memastikan
partisipasi mereka. Selain itu, program ini juga
mengintegrasikan kolaborasi dengan pihak-pihak
terkait, seperti Puskesmas setempat dan lembaga
swadaya masyarakat, untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak jangka panjang.
Relevansi dan urgensi program ini terletak pada
kebutuhan mendesak  untuk  meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
kesehatan mental, khususnya di kalangan remaja.
Jika fidak segera ditangani, masalah kesehatan
mental dapat berdampak serius pada
perkembangan  psikososial  remaja,  fermasuk
penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan risiko
bunuh diri. Program ini juga penting untuk
mengurangi stigma negatif terhadap gangguan
mental dan membangun lingkungan yang lebih
mendukung bagi remaja unfuk tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Melalui program ini, diharapkan remaja di Desa
Sangubanyu dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam mengelola stres dan
emosi, serta memahami pentingnya menjaga
kesehatan mental. Selain itu, program ini juga
diharapkan dapat membangun kesadaran kolekfif
di masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial
bagi remaja dalam menghadapi tantangan
psikologis. Dengan demikian, program ini fidak
hanya bermanfaat bagi remaja secara individual,
tetapi  juga berkontribusi  pada  terciptanya
lingkungan yang lebih peduli dan mendukung
terhadap isu kesehatan mental di Desa Sangubanyu.
Kebaruan dari  program ini  terletak pada
pendekatan partisipatif yang melibatkan remaja
secara akiif, serta penggunaan metode edukasi
kreatif seperti seni terapi dan diskusi kelompok yang
dirancang khusus untuk menarik minat remaja.
Dengan demikian, program ini diharapkan dapat
menjadi model yang dapat direplikasi di daerah lain
dengan kondisi serupa.

METODE/ PROSEDUR PELAKSANAAN
Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan
memberikan sosialisasi Kesehatan Mental dengan
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fema jaga mentalmu mari tumbuh bersama Desa
Sangubanyu. Metode vyang dilakukan adalah
memberikan sosialisasi kepada para remaja dari
karang taruna diberbagai dusun Desa Sangubanyu
yang dimana menghadirkan pemateri yang seorang
ahli dalam bidang softskills dan pengembangan diri
serta memberikan  pengantar materi  dan
memberikan penjelasan terkait bagaimana untuk
mengeli diri sendiri dengan memahami potensi diri
serta  mengatfasi masalah  pribadi dan  juga
memberikan berbagai wawasan terkait gangguan
mental.

Kegiatan ini berlokasi di Aula SASANA SABA Desa
Sangubanyu. Alasan  memilih  lokasi  tersebut
dikarenakan  tempat  yang  strategis  untuk
berkumpulnya para masyarakat. Kriteria sasaran
kegiatan ini adalah Para remaja Karang Taruna yang
terdari tingkat SMP dan SMA, dikarenakan masa
remaja adaloh masa dimana merka sedang
mencari jati dirinya serfa dengan emosional yang
belum stabil, dan rasa ingin tahu yang lebih besar.
Alasan memilih dan mengadakan program kerja ini
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
remaja tentang pentingnya kesehatan mental.
Supaya memberikan keterampilan mengelola stres
dan meningktakan efikasi diri serta membantu para
remaja menghadapi tfantangan hidup yang lebih
baik. Dengan hadirnya Tim KKN PG 18 mengadakan
Sosialisasi “Kesehatan Mental Jaga Mentalmu, Mari
Tumbuh bersama Desa Sangubanyu”. Dengan
adanya relasi dengan soorang ahli softskills dan
pengembangan diri dapat mempermudah dalam
koordinasi perencaaan kegiatan tersebut dari awal
hingga akhir acara tanpa adanya miskomunikasi.

RESULTS AND DISCUSSION
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan

yaitu memberikan sosialisasi  kesehatan  dan
manajeman  stress  pada  remaja  di Desa
Sangubanyu, Kecamatan Grabag, Kabupaten

Purworejo. Adanya sosialisasi mengenai kesehatan
mental dan manajemen stres memberikan pengaruh
positif bagi remaja di Desa Sangubanyu. Remaja
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan mental dan memahami strategi dalam
menghadapi stres. Tabel 1 memaparkan hasil
sosialisasi kesehatan mental dan manajemen stress
pada remaja.

Tabel 1. Hasil Sosialisasi Kesehatan Mental dan
Manajemen Stress

No Materi Hasil
1| Memahami Remaja memahami
kesehatan pengertian dan
mental penfingnya  kesehtan
mental bagi kehidupan
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2 | Identifikasi ciri-ciri | Remaja mengatahui
inidividu yang | ciri-ciri pada  individu
sehat mental yang memiliki

kesehatan mental baik

3 | Memahami Remaja mengatahui
faktor-faktor faktor apa saja yang
penyebab stress bisa menyebabkan

terjadinya stress pada
remaja

4 | Cara Remaja mengetahui
menghadapi cara yang perlu
stress dilakukan untuk

menghadapi stres

5 | Cara menjaga | Remaja mengetahui
kesehatan cara yang perlu
mental dilakukan untuk

menjaga kesehatan
mental

Penelitian ini menghasilkan bahwa remaja di Desa
Sangubanyu menghadapi berberapa tantangan
dalam menjaga kesehatan mental. Faktor pertama
yang menyebabkan stres di kalangan remaja
meliputi  tekanan akademik. Remaja merasa
kewalahan dengan beban waktu dan tugas yang
diberikan di sekolah, berada pada lingkungan
pertemanan yang tfidak sehat seperti malas
mengerjakan tugas dan sering meninggalkan kelas,
selain itu terdapat beberapa remaja yang merasa
stress karena sudah harus memikirkan jenjang karir ke
depan. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan
temuan Rohayati et al (2022) pada remaja di
pesantren bahwa tekanan akdemik pada remaja
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran
dipesantren yang sangat padat, lingkungan
pertemanan yang tidak mendukung, bahkan beban
mengambil keputusan untuk melanjutkan pesantren
atau pindah ke sekolah biasa. Tekanan ini
menimbulkan beberapa reaksi pada diri remaja
seperti perasaan sedih, marah, menangis, emosional
bahkan kesulitan dalam berkonsentrasi  kefika
belajar.

Faktor kedua yang memengaruhi stress remaja di
Desa Sangubanyu adalah konflik keluarga. Terdapat
beberapa konflik keluarga yang dialami remaja
seperti tidak adanya dukungan penuh dari orang
fua untuk anak, masalah eknomi bahkan perceraian
orang tua. Hal ini menjadikan anak merasa
terbebani dan kurang nyaman dengan kondisi yang
ada di rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nuraisyah et al (2024) konflik keluarga memberikan
frauma bagi remaja, konflik keluarga menjadikan
sikap emosional yang tidak terkontrol, membatasi
perkembangan remaja, menjadikan tidak percaya
diri akan kapasitas dirinya, dan takut menghadapi
tantangan yang terjadi di masa depan.

Faktor ketiga yang memengaruhi stress remaja di
Desa Sangubanyu ialah sosial media. Remaja lebih
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banyak menghabiskan waktu dirumahnya unfuk
bersosial media dibandingkan bermain bersama
keluarga atau temannya, bahkan beberapa
diantara mereka sering mengalami insomnia atau
ganguan jam tidur akibat bermain sosial media. Hal
ini sejalan dengan temuan Lubis et al (2024) bahwa
meningkatnya penggunaan sosial media
memberikan pengaruh negatif bagi kesehatan
mental remaja seperti kecemasan, gangguan fidur
bahkan depresi. Adanya penggunaan media sosial
yang berlebihan memengaruhi sudut pandang
terhadap diri remaja, bahkan merusak kemampuan
remaja dalam melakukan hubungan interpersonal
secara sehat karena lebih banyaok berinteraksi
secara maya dibandingkan berinteraksi dalam
dunia nyata.

Berbagai faktor yang menyebabkan stress pada
remaja telah  diketahui. Sehingga penting
memberikan starategi manejemen stress yang baik
agar kesehatan mental tetap terjaga. Hal ini
bertujuan supaya remaja tetap mampu menjalani
kehidupan tanpa adanya tekanan-tekanan yang
menggangu. Remaja yang tidak memiliki strategi
manajemen stres yang baik cenderung mengalami
kecemasan berlebih dan kesulitan dalam menjalani
akfivitas sehari-hari.

Dari sesi diskusi yang dilakukan selama kegiatan
sosialisasi, ditemukan bahwa remaja yang mengikuti
sosialisasi secara aktif lebih mampu mengelola
emosi, menjaga hubungan sosial yang sehat, serta
memiliki keseimbangan dalam kehidupan sehari-
hari, serta memiliki rasa percaya diri yang baik. Hal ini
menyadarkan remaja lainnya akan penfingnya
membangun lingkungan  yang mendukung
kesehatan mental.

Beberapa strategi yang diajarkan dalam sosialisasi
untuk menjaga kesehatan mental dan manajemen
sfress yang mengacu pada pendapat Surani et al
(2024) bahwa strategi menjaga kesehatan mental
dilakukan dengan cara berusaha mengenali diri,
memilih lingkungan yang positif, lafihan relaksasi,
serta berbicara dengan teman atau keluarga
mengenai perasaan yang dialami. Selain itu,
mengurangi paparan terhadap media sosial yang
berlebihan juga menjadi langkah penting untuk
menjaga kesehatan mental.

Kegiatan  sosialisasi  kesehatan  mental  dan
manajemen stress memiliki peran penfing dalam
membantu remaja menghadapi tekanan hidup.
Dengan adanya sosidlisasi, emaja mendapatkan

informasi yang lebih baik mengenai strategi
mengelola stress.
Untuk meningkatkan efekfivitas sosialisasi, perlu

adanya kerja sama antara keluarga, sekolah, dan
komunitas. Program edukasi yang berkelanjutan
mengenai kesehatan mental harus diperkenalkan
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kepada remaja agar mereka memiliki keterampilan
yang menr]g_doi dalam menghadapi tekanan hidup.
{

L

Gambar 1. Kegio‘ro sosialisasi

e
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Gambar 2. Penyerd.ho serﬂfiko‘rbemoferi

Simpulan

Program yang dilakukan di Desa Sangubanyu
berfokus kepada kegiatan pengabdian masyarakat
dan sosialisasi  berkaitan dengan pengelolaan
kesehatan mental serta pengurangan stres remaja.
Dalam hal ini, para remaja, tidak saja diberikan
pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kesehatan paket kesehatan jiwa, namun juga
diberikan teknik coping skill. Melalui kegiatan diskusi,
pelatihan, dan penyuluhan, para remaja mulai
mampu mengelola emosi, bersosialisasi dengan cara
yang sehat, serta mulai dapat menghadapi
tantangan hidup dengan lebih positif. Program ini
berhasil mendorong para remaja untuk lebih peduli
dengan masalah kehidupannya dan
mendukungnya menyelesaikan  masalah  yang
dihadapinya melalui dukungan keluarga dan orang
yang berada di sekitarnya.

Data yang didapat dalam program ini menegaskan
gambaran kondisi jauh dari harapan, terutama,
beban pendidikan seperti, fekanan sfres yang
dihadapi oleh remaja dalam kehidupan di Desa
Sangubanyu, yang bersumber dari, tekanan belagjar,
masalah hubungan  antar  keluarga, dan
penggunaan internet untuk bersosial. Para remaja
diharapkan dapat lebih  baik lagi dalam
menerapkan cara perencanaan coping yang telah
diberikan, antara lain, kenal diri sendiri, lingkungan,
mengontrol paparan media, dan menerapkan
strategi menghadapi tantangan hidup.
Rekomendasi terkait permasalahan ini yaitu unfuk
Pemerintah Daerah dan institusi pendidikan bisa
menggunakan beberapa rekomendasi yang dapat
dikemukakan kepada mereka adalah tetap
memberikan perhatian lebih dengan anggaran
tambahan untuk program kesehatan mental yang
dapat diintegrasikan di sekolah. Dan untuk keluarga
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bisa disarankan orang tua unfuk lebih akfif
memberikan dukungan emosional kepada anak-
anak mereka, fermasuk mengawasi penggunaan
media sosial dengan bijak. Dan untuk remaja
diharapkan agar mereka terus menerapkan strategi

manajemen stres yang telah dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
Untuk mempertahankan dampak positif, perlu

diadakan pelatihan lanjutan yang melibatkan
remaja, orang tua, dan komunitas. Selain itu, modul
pelatihan kesehatan mental dapat dikembangkan
dan disebarluaskan sebagai panduan mandiri.
Kolaborasi dengan pihak lain, seperti lembaga
swasta atau organisasi non-pemerintah, juga dapat
diperluas untuk memperkuat serta memperluas
dampak program ini ke daerah lain  yang
menghadapi fantangan serupa.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada berbagai pihak yang telah

memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tfidak langsung, dalom pelaksanaan
program pengabdian  masyarakat ini  serta

penyusunan artikel ilmiah yang membahas tentang
manajemen stres dan efikasi diri pada remaja.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Desa Sangubanyu atas kesempatan dan
fasilitas yang diberikan untuk melaksanakan program
ini. Dan Penghargaan yang setfinggi-tingginya kami
fujukan kepada masyarakat sasaran, khususnya
para remaja yang berpartisipasi dalam program ini,
atas keterlibatan aktif, keterbukaan, dan semangat
mereka selama kegiatan berlangsung. Selain itu,
kami menghargai kerjia sama ftim yang telah
menunjukkan dedikasi tinggi, serta para narasumber
ahli yang felah memberikan wawasan dan
bimbingan dalam pengembangan program.

Semoga kolaborasi dan dukungan ini dapat terus

berlanjut di masa depan untuk memberikan manfaat

yang lebih besar bagi masyarakat.
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